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KETERSEDIAAN TEMPAT TIDUR TERBATAS

Pemda Upayakan Pembuatan RS Darurat Lapangan

Untuk mengatasi kon-

disi tersebut sempat mun-

cul usulan untuk mendiri-

kan RS darurat khusus

untuk merawat pasien

Covid-19. Walaupun da-

lam realitanya untuk

mewujudkan hal itu tidak

mudah, karena ada ba-

nyak hal yang perlu diper-

timbangkan, terutama

yang berkaitan dengan

ketersediaan SDM dan

fasilitas pendukung. Se-

lain itu, banyak tenaga ke-

sehatan yang terpapar

Covid-19 dan harus isolasi.

"Untuk membuat RS

darurat ada banyak hal

yang perlu diperhatikan

seperti soal SDM dan sa-

rana prasarana pendu-

kung. Jadi tidak mudah,

apalagi saat ini sudah di-

coba membuka pendaftar-

an relawan (Nakes) untuk

mensuport RS yang ada

saja belum terpenuhi. Jadi

membuka RS darurat

khusus Covid tidak mu-

dah. Yang bisa dilakukan

menguatkan RS yang ada

SDM-nya. Adapun untuk

sarana prasarana terpak-

sa harus ditambahkan

tenda-tenda untuk menye-

leksi. Apakah pasien me-

mang perlu dirawat inap

atau cukup di shelter," ka-

ta Kepala Dinas Keseha-

tan (Dinkes) DIY, drg

Pembajun Setyaningastu-

tie MKes di Yogyakarta,

Selasa (6/7).

Pembajun mengatakan,

banyak RS memutuskan

pemberlakuan buka-tutup

penerimaan pasien. Se-

mua itu dilakukan untuk

memastikan pasien bisa

mendapatkan layanan de-

ngan baik. Jadi fasilitas

kesehatan perlu mengatur

sirkulasi pasien. Karena

pasien yang tidak terpa-

par Covid juga harus men-

dapatkan layanan terbaik.

Selain itu buka-tutup pe-

nerimaan pasien juga di-

lakukan untuk kebutuhan

penyemprotan disinfek-

tan, merawat dan isolasi

mandiri para dokter. Ka-

rena RS butuh waktu un-

tuk menata IGD dan poli.

"Pasien yang mengalami

kecelakaan, ibu hamil atau

pasien non Covid-19 lainnya

juga harus mendapatkan

perhatian supaya terlayani

dengan baik," ujarnya. 

Wakil Ketua Sekretariat

Gugus Tugas Penanganan

Covid 19 DIY Biwara Yus-

wantana menyatakan

Pemda DIY berencana

menambah RS Lapangan

khususnya di Sleman

yang merupakan zona

merah kasus Covid-19.

Penambahan tempat pera-

watan darurat bagi pasien

Covid-19 dimungkinkan

menambah RS Darurat

yang sekiranya akan di-

lakukan di Halaman RS

Respati Sleman.

"Kami berencana me-

nambah RS Lapangan

yang tengah dibahas saat

ini. RS Lapangan ini usu-

lannya di Sleman, karena

sejauh ini kami melihat

Sleman wilayah yang ting-

gi rujukan kasus positif

virus Korona di DIY. Ren-

cana penambahan atau

pendirian RS Lapangan

ini cukup sulit alias tidak-

lah semudah yang diba-

yangkan," tegasnya. 
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KOMISI A DPRD DIY DESAK PEMDA

Penuhi Kebutuhan Warga Selama PPKM Darurat
YOGYA (KR) - Selama masa Pemberla-

kuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) darurat, pemerintah daerah wajib

menjamin kehidupan warga yang ter-

dampak. Mengingat pandemi ini berimbas

pada semua aspek kehidupan ekonomi ma-

syarakat.

Hal tersebut diungkapkan Ketua Komisi

A DPRD DIY Eko Suwanto, Selasa (6/7).

Menurutnya, Pemda selain harus bekerja

keras menangani pelayanan kesehatan un-

tuk masyarakat, juga harus punya skema

strategi agenda pemulihan ekonomi bagi

rakyat. Secara ekonomi rakyat harus

dibangkitkan, ini penting sebab seluruh

sektor terdampak pandemi.

"Harus diakui, kondisi perekonomian

saat ini memang tertekan dan terdampak

Covid-19. Adanya pembatasan aneka ke-

giatan dalam aktivitas warga sesuai aturan

yang ada di PPKM Darurat jelas mengu-

rangi aktivitas perekonomian," ungkapnya.

Eko menambahkan, kehidupan warga

yang terdampak Covid-19 butuh dijamin

pemerintah daerah agar terpenuhi kebu-

tuhan pokoknya. Pemda dapat mengalo-

kasikan APBD DIY untuk menyiapkan

skema pemulihan ekonomi. Bagaima-

napun, kebijakan pemulihan ekonomi

rakyat harus bisa segera di bangkitkan

seiring dengan penguatan sistem pela-

yanan kesehatan kepada warga.

Selain itu ada aspek lain yang harus

diperjuangkan. Di antaranya adalah ja-

minan kebutuhan pangan bagi warga

terdampak khususnya yang sedang me-

lakukan isolasi mandiri. Yang lainnya,

percepatan belanja APBD untuk membeli

produk rakyat yang digunakan untuk

mendukung penanggulangan Covid-19

maupun operasional Pemda. 
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303 MAHASISWA KEHUTANAN UGM 

Ikuti Pembelajaran Wanagama

YOGYA (KR) - Lonjakan kasus Covid-19 yang

cukup signifikan tidak dipungkiri menjadikan

ketersediaan bed di rumah sakit (RS) menjadi

terbatas. Kondisi tersebut diperkuat dengan

pendirian tenda oleh beberapa otoritas rumah

sakit lantaran kapasitas untuk merawat pasien

nyaris penuh. 

YOGYA (KR) - Sebanyak 303 mahasiswa Fakultas

Kehutanan UGM (angkatan 2019 dan 2020) mengikuti

Pembelajaran Wanagama (PWG) tahun 2021. Para ma-

hasiswa dilepas secara daring oleh Dekan Fakultas

Kehutanan UGM Dr Budiadi, Senin (5/7).

Pembelajaran Wanagama merupakan sebuah pro-

gram inovasi pembelajaran yang menggabungkan pen-

didikan akademis dan non-akademis di Hutan

Wanagama Gunungkidul. Dalam PWG ini mahasiswa

akan mengikuti aktivitas perkuliahan Agroforestri, pa-

paran kompetensi global oleh alumni, praktik lapangan,

serta pengembangan softskill dan karakter rimbawan

(ahli kehutanan atau pecinta hutan). 

Menurut Budiadi, tidak seperti PWG di tahun 2018,

PWG kali ini rencananya dilaksanakan secara bauran

(daring dan luring). Untuk pembelajaran daring, mulai 5 -

23 Juli 2021. Akan tetapi, untuk pembelajaran luring,

layaknya kegiatan pratikum luring dan praktik lapangan

seperti survei dan pemetaan hutan dan lain sebagainya,

masih harus menunggu proses vaksinasi seluruh maha-

siswa selesai serta dicabutnya kebijakan PPKM.        (Dev)

PANGGUNG

DUNIA media sosial tengah ramai de-

ngan unggahan di laman Lambe Turah

yang menyebut adanya artis yang terpa-

par Covid-19 namun masih memaksa

menjalani syuting.

Dalam unggahan tersebut, akun berna-

ma @agoeslim88 menulis adanya publik

figur yang masih egois di tengah Covid-19

ini. "Barusan ada teman, salah satu pho-

tographer hits Jakarta yang cerita. Kema-

rin beliau mengerjakan project salah satu

brand ternama, salah satu artis ternama

Indonesia inisial 'N'. Singkat cerita si artis

'N' ini setelah tes PCR hasilnya positif

tetapi masih kerja dan tidak isoman," tulis

Insta Stories @agoeslim88.

Walau ragu, sang

fotografer tetap

melakukan tu-

gasnya de-

ngan pro-

tokol kese-

hatan yang

ketat.

Publik

langsung

mengerucutkan dan menduga bahwa ar-

tis berinisial N adalah Natasha Wilona.

Mereka menyebutkan bahwa mantan

kekasih Verrell Bramasta ini sebagai artis

yang memaksa tetap berkegiatan.

Atas kabar tak sedap ini, Natasha

Wilona buka suara. Ia marah namanya

dibawa-bawa dan membeberkan sejum-

lah bukti bahwa dirinya tidak terpapar

Covid-19.

Selain itu, Natasha juga menjelaskan

bahwa dirinya sudah menjalani protokol

kesehatan yang biasa dilakukan di ling-

kungan pekerjaannya.

"Dengan adanya berita yang simpang

siur beredar di masyarakat, saya mau

menginfokan dengan bukti nyata. Bahwa

di hari saya photoshoot tgl 3 July, saya

sudah mengikuti protokol kesehatan

yang berlaku," tulis Natasha

Wilona di Instagram, Senin (5/7).

"Seperti yang biasa dilakukan

di pekerjaan kita sebagai ar-

tis/public figure, yaitu sebelum

bekerja kita melakukan swab.

Dengan itu saya cantumkan

hasil swab PCR saya di tgl 2

July," tambahnya.

Natasha Wilona menyebut

dirinya tahu siapa oknum

yang menyebarkan kabar

dirinya terpapar Covid-19

saat pemotretan.

Natasha menjelaskan

bahwa ketika ia terpapar

Covid-19, jadwal pe-

motretan yang

harusnya ia

lakukan tidak

jadi berjalan. 
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NATASHA WILONA

Marah Dituduh Maksa Syuting

Tari Bali Memuat Pendidikan Karakter
WISATAWAN yang me-

ngunjungi Bali umumnya

mendapat suguhan tarian.

Tarian boleh dikatakan

menyatu dengan warga

Bali. Bahkan ada yang ber-

pendapat setiap orang Bali

pasti bisa menari. Tarian

yang disuguhkan kepada

wisatawan tidak terkait de-

ngan upacara yadnya itu

disebut tari balih-balihan.

Kecantikan tari Bali tam-

pak pada gerakan-gerakan

yang indah. Di samping itu,

ada muatan pendidikan

karakter pada tari Bali.

"Awalnya semua keseni-

an diciptakan untuk kepen-

tingan upacara agama Hin-

du, bahkan dipercaya seni

itu hadir sebagai bagian ti-

dak terpisahkan dari yad-

nya atau korban suci yang

ikhlas," kata dosen Program

Studi Tari Fakultas Seni

Pertunjukkan Institut Seni

Indonesia (FSP ISI) Yogya-

karta Prof Dr I Wayan Dana

SST MHum, Selasa (6/7).

Oleh karena itu, seni

atau dalam hal ini tari

menjadi sakral atau sering

disebut Tari Wali (suci).

Penarinya anak gadis

yang belum menstruasi

atau orang yang sudah

menopause. Tidak bisa

sembarang dipentaskan

karena terkait dengan

upacara agama. Seiring

dengan perjalanan waktu,

orang butuh hiburan,

apalagi pariwisata di Bali

berkembang dengan pe-

sat. Maka kemudian dicip-

takan tarian khusus un-

tuk hiburan yang tidak

terikat dengan pelaksana-

an upacara yadnya, yang

disebut tari balih-balihan.

Muatan pendidikan ka-

rakter dalam tari Bali, me-

nurut Wayan Dana, con-

tohnya Tari Wiranata

mengungkap karakter

ksatriya, melalui ungka-

pan gerak, mimik muka,

dinamika komposisi gerak

agung, tegas dan penuh

semangat. Bagi penonton,

melihat gerak tarian ini

dapat mensugesti, memo-

tivasi semangat ksatriya

yang pantang menyerah. 
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Pantomim Sampaikan Bahasa Perubahan
SEBAGAI pantomimer

Andy Sri Wahyudi (Andy

Eswe) mempunyai  orien-

tasi sederhana untuk dapat

membuat karya seni pan-

tomim hingga di usia senja.

Dia meyakini  karya-karya-

nya  akan semakin jelas me-

nyatakan bahwa pantomim

sebagai bahasa untuk mem-

baca perubahan-perubahan

yang terjadi dalam diri dan

di seputarnya.

"Agar tetap menjadi prib-

adi yang survive, produktif

dan ada kesadaran untuk

berani terus tumbuh ber-

kembang bersama Panto-

mim," tegas  sutradara seni

pertunjukan, penulis nas-

kah dan Pantomimer Andy

Eswe kepada KR, Selasa

(6/7) di kediamannya, Du-

sun Tirto, Kasongan,

Bantul.

Kelahiran Yogyakarta, 13

Desember 1980 ini aktif di

Bengkel Mime Theatre juga

menjadi pemateri kepenuli-

san kreatif naskah drama di

universitas, sekolah dan

sanggar seni.  "Saat ini saya

sedang belajar berniaga de-

ngan membuat Toko Kerja

Keras yang menjual buku

dan prakarya seni," ucap

Andy yang bisa dihubungi

di Email: ibliz.imut

@gmail.com, IG: @andy_sri_

wahyudi , FB: Eswe, dan

Twiter: @EsweKece. 

Andy  mengaku lebih su-

ka  bentuk pantomim yang

eksploratif. "Selain mengek-

splor tubuh juga mengek-

splorasi ruang, benda-ben-

da, dan setting panggung.

Pantomim tidak harus ter-

paku pada teknik gerak dan

mimik pada satu estetika

tertentu, tetapi bagaimana

membuat karya pantomim

mempunyai daya tawar se-

cara estetik, metode kerja

dan konsep produksi yang

berbeda, agar seni pan-

tomim semakin berwarna,"

tegasnya.

Andy juga telah meng-

hasilkan  karya penyutra-

daraan Pantomim Putri

Embun Pangeran Bintang,

Sang Veteran, Tawa Airma-

ta, I Hate My Self, Opinion.

Karya penyutradaraan tea-

ter  Mak Ana Asu Mlebu

nGomah, Ora Isa Mati, Le-

lakon,   dan Bangun Pagi

Bahagia.  

"Buku kumpulan naskah

lakon Mak, Ana Asu Mlebu

nGomah! mendapat peng-

hargaan sebagai karya sas-

tra jawa terbaik dari Balai

Bahasa Yogyakarta (2017).

Naskah teater Merayakan

Kefanaan mendapat juara

tiga lomba penulisan nas-

kah yang diselenggarakan

oleh Taman Budaya Yogya-

karta (2019)," ucap  salah

satu pemenang Karya Ter-

baik program Jejak Virtual

Aktor tingkat Nasional Ka-

tegori Pantomim berjudul

"Kesibukan di Ruang Ba-

wah", yang diadakan Ke-

mendikbud RI (2020)  ini.
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KR-Istimewa

Andy Eswe

KR-Istimewa

Pelepasan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran

Wanagama.

KR- Warisman

Mahasiswa IKIP PGRI Bali menari ketika menyam-

but tamu dari ISI Yogyakarta.

KR - Istimewa

Natasha Wilona


